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antardaerah-antarpulau, adalah sangat
riskan untuk mengabaikan aspek ruang;
aspek daerah dan wilayah.
Perkembangan sosial politik akhir-akhir
ini membuktikan bahwa ancaman
disintegrasi bangsa akan semakin kuat _
rnanakala aspek pemerataan antardaerah
kurang mendapat perhatian. Bagi Indo­
nesia, ketidakmerataan antardaerah
mempunyai implikasi yang sangat
penting, yang dipandang dari sudut
kepentingan nasional, hal ini sangat
sensitif sehingga dengan cara apapun
harus dihindari (Toyomane, 1988).

Dengan memanfaatkan model in­
put-output antardaerah yang disusun
ctengan. prosedur hibrida (Muchdie,
1998a; 1998b), tulisan ini bertujuan
untuk membahas aspek ruang dalam

30

Kesadaran rnasyarakat akan rnakna
pembangunan membutuhkan model­
model ekonomi yang lebih rinci dan
detil; suatu model yang bukan hanya
dapat menggambarkanjenis, lokasi dan
pelaku kegiatan ekonomi tetapi juga
mampu memberikan analisis tentang
darnpak langsung, tidak langsung dan
yang terimbas (induced effects) dari
kegiatan-kegiatan pembangunan yang
direncanakan. Model-model ekonomi
agregat tidal<lagi memadai karena tidal<
dapat menggambarkan aspek ruang
suatu perekonomian, baik dalam
pelaksanaan kegiatan maupun dalam
pemanfaatan hasil pembangunan.

Bagi Indonesia, suatu negara yang
sangat "bhineka"; yang terdiri atas
beribu-ribu pulau baik besar maupun
kecil dengan beragam suku bangsa dan
adat istiadat serta tingkat teknologi dan
perkembangan ekonomi yang berbeda

Pendahuluan

Key words/kata kunci: economic planning, input-output model, regional eco­
nomics / perencanaan ekonomi, model input-output,
ekonomi regional

This paper discusses the spatial structure of the Indonesian economy
using an inter-island input-output model. The model is constructed
applying a new hybrid procedure designed specifically for an island
economy. The spatial structure is analyzes by presenting spatial mul­
tipliers and flow-on effects as well as the index of spill-over and
feed-back effects.

Muchdie
BPPT

STRUKTUR RUANG PEREKONOMIAN tNDONESIA:
ANALISIS MODEL INPUT-OUTPUT ANTARDAERAH

Muchdie, Struktur Ruang Perekonomian. Indonesia'
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output intra-nasional (intra-national
model), (3) model input-output
antardaerah (inter-regional mode!) dan
(4) model input-output banyak daerah
(multi-regionmodel).Namundemikian,
hanya dua model yang terakhir yang
dapat menggambarkan aspek ruang
suatu perkonomian (Polenske, 1995).

Model input-output antardaerah
(IOAD),yangjugadikenaldenganmodel
"ideal-murni"nya Isard, dianggap
sebagai model yang paling
komprehensif dan sistematis karena
model ini merupakan pengembangan
konsep input-output yang
mengintegrasikan unsur ruang secara
"simple" dan "elegan" (West et.al.,
1(89).Model lOADmembagiekonomi
nasional berdasarkan sektor dandaerah
kegiatan (Hulu, 1990), sedang struktur
dasar model lOAD secara rinci telah
dibahasdalam J\.1uchdie{l998a,1999).

Walaupun model lOAD adalah
model yang paling ideal, model ini
mempunyai dua masalah yang serius
(Toyomane, 1988). Pertama, berkaitan
dengan ketatnya asumsi yang
menyatakanbahwasuatukomoditi yang
diproduksi~Isuatudaerah, secarateknis
berbeda dengan komoditi sarna yano

• 0

dihasilkan oleh daerah lainnya.
Misalnya, batako yang diproduksi di
Jawa berbeda dengan batako yang
diproduksi di Sulawesi, sehingga tidak
ada substitusi di antara keduanya.
Asumsiiniterlalukakudantidakrealistik
sebab bagikonsumen, batako tetap saja
batako dimanapun barang itu
diproduksi, Kedua, berkaitan dengan
penerapan model lOAD.' Untuk
memperoleh estimasi nilai koefisien
teknis AS .. diperlukan data arus

II)

perdagangan menurut daerah asal dan
daerah tujuan serta menurut sektor

•

Secara sederhana model 10
menyajikan informasitentang transaksi
barang danjasa serta saling keterkaitan
antarsatuan kegiatan ekonomi untuk
suatu waktu tertentu yang disajikan
dalarn bentuk tabel. Isian sepanjang
baris menunjukkan alokasi output dan
isian menurut kolom menunjukkan
.pemakaian inputdalamproses produksi
(Biro Pusat Statistik, 1995). Sebagai
model kuantitatif. tabel 10 mampu
memberigambaranmenyeluruhtentang:
(I) struktur perekonomian yang
mencakup struktur output dan nilai
tam bah masing-masing kegiatan
ekonorni di suatu daerah, (2) struktur
input antara (intermediate input), yaitu
penggunaan barang dan jasa oleh
kegiatan produksi di suatu daerah, (3)
struktur penyediaan barang dan jasa
baikyangberupaproduksidalamnegeri
maupun barang-barang yang berasaI
dari impor,dan (4) struktur permintaan
barang dan jasa, baik permintaan oleh
kegiatan produksi maupun permintaan
akhir untuk konsumsi, investasi dan
ekspor,

Sejauhini terdapatempattipemodel
10 yang berdimensi ruang, yaitu: (I)
model input-output daerah-tunggal
(single-regionmode!),(2)model input-

Model Input-Output (10) Antardaerah

Metodologi

perekonomian Indonesia. Pembahasan
difokuskan pada pengganda spasial,
dampak bersih spasial serta dampak
turnp ahan dan darnpak balik
antardaerah, Untuk itusebelumdibahas,
pertarna-tama akan dijelaskan konsep
model input-output antardaerah dan

• prosedur penyusunannya.

Jurnal Studi Indonesia. Vol. 10. No.2 September 2000



mendorong
upaya pengembangan metode hibrida
(hybrid method) yang menggabungkan
keunggulan dari keduanya; rnengopti­
malkan ketelitian dengan kendala dana,
waktu dan tenaga.

Tabel input-output antardaerah
yang d igunakan dalam studi ini d isusun
dengan menggunakan prosedur hibrida
yang secara khusus dikembangkan
untuk ekonomi kepulauan (Muchdie,
1998a; 1999), yang disebut sebagai
prosedur G IRIOT (Generation oflnter­
Regional Input-Output Tahles).
Prosedur ini terdiri atas 3 tingkat, yang
dirinci menjadi 7 tahap dan 23 langkah,
Tingkat I (Perkiraan koefisien teknologi
daerah) terdiri atas dua tahap, yaitu
tahap 1(Penurunan koefisien tekno logi
nasional) dan tahap 2 (Penurunan'
koefisien teknologi daerah). Tingkat II
(Perkiraan koefisien inputdaerah) terdiri
dari 2 tahap, yaitu tahap 3 (Perkiraan
koefisien input intra-daerah) dan tahap
4 (Perk iraan inputantar-daerah). Tingkat

dipublikasikan (West & Jensen, !988).
Merode non-survai memang dapat
menghernat waktu, tenaga dan biaya
(Bruckers , Hasting & Latham,
1987: 1990). namum para pakar telah
sepakat bahwa metode non-survai dan
teknik-teknik "siap-saji" hanya akan
menghasilkan tabellO yang diragukan
ketelitiannya (Jensen 1980; 1990).
Dewhurst (1991) menyatakan bahwa
tabe 1 yang
disusun
mel a lui
survai jelas
terlalu mahal
dan metode
non-sur va i
sarna sekali
tidakteliti.Ini

32

Sejauh inidikenal rigametode dalam
penyusunan model 10. yaitu metode
survai. metode non-survai dan teknik­
teknik "siap-saj i"serta metode hibrida.
Metode survai, walaupun diakui akan
menghasilkan model yang paling teliti,
dianggap bukan lagi cara yang tepat
karena dalam prosesnya mernbutuhkan
sumberdaya (tenaga, dana) yang besar
dan waktuyang lama (Richardson, 1985;
West & Jensen. 1988). Menurut
Richardson (1985). sebuah tabel yang
disusun melalui metode survai
membutuhkan dana 10 kali lebih besar
dan membutuhkan waktu antara 8
sampai 10 kali lebih . lama dibanding .
metode non-survai, hal ini membuat
tabel itu menjadi kadaluarsa ketika

Prosedur Penyusunan Model

produksi dan sektor konsumsi. Data
seperti ini biasanya tidak tersedia,
bahkan di negara yang statistiknya
sudah maju sekal ipun. dan unruk dapat
memperolehnya diperlukan survai yang
akan membutuhkan biaya, renaga dan
waktu yang banyak. Hal-hal inilah yang
menyebabkan sangar sedikit negara
yang sudah menyusun tabel lOAD ....

Untukmengatasi rnasalah-masalah
yang terdapat pada model lOAD,
berbagai model input-output ban yak
daerah (IOBD) sudah dikembangkan.
Pada model ini diasumsikan bahwa
barang yang sarna tidak lagi perlu
dibedakan dari daerah asalnya. Dalarn
penerapannya, ada yang mengguna­
kan perkiraan titik (Chenery, 1956;
Moses. 1955), ada pula yang
menggunakan teori gravitasi (Leontief
& Str o ut, 1963) dan ada yang
menggunakan perumusan pernro­
gram an linear(Moses. 1960).

Muchdie. Struktur Ruang Perekonomian indonesia
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Tabell. Rumusan Perhitungan Angka Pengganda
berdasarkan TipeDampak?

Jensen (1988) dan West et.a!. (1989)
membedakan kategori pengganda
menjadi: dampakawal (initial impact),
dampak imbasan kegiatan produksi
(production-induced impact),2) dan
darnpak imbasan konsumsi (consump­
tion-induced effect), Selain itu,juga ada
kategori lain yang disebut dampak
luberan (flow-on impact), yang
merupakan dampak bersih."

Tabel 1 menyajikan ringkasan
rumusan perhitungan angka pengganda
yang dirinci berdasarkan tipe dampak:
awal, langsung, tidak langsung dan
imbasan konsumsi, Selain itu, angka
pengganda juga dapat dihitung untuk
parameter-parameter ekonorni lainnya
seperti output. pendapatan dan
kesempatan kerja, nilai tambah, pajak
tidak langsung, surplus usaha, impor
dan sebagainya.

DiPasquale dan Polenske (J 980)
merinci lebih jauh menjadi empat tipe
pengganda, dua diantaranya relevan
dengan kaj ian model antardaerah, yaitu
penganda khusus sektoral (sector-spe­
cific multipliers) dan pengganda
khusus spasial (spotial-specific multi­
pliers). Pengganda khusus sektoral
menyataka.i jumlah input yang
dibutuhkan dari perekonomian secara
kese luruhan (tanpa memandang ruang)
untuk memenuhi bertambahnya satu
unit permintaan akhir sektor yang

Dengan model' input-output
antardaerahyang telah disusun. anal isis
struktur ruang, struktur daerah dalam
perekonomian Indonesiaakan dibahas.
Dalam pembahasan tersebut, akan
menggunakan anal isis: (1) dampak
pengganda total (total multiplier ef­
fects), baik sektora Imaupun spasial, (2)
dampak bersih sektoral dan spasial, dan
(3) dampak tumpahan (spill-overeffects),
dan (4) dampak bal ik (feed-backeffects).

Pada dasarnya, angka pengganda
merupakan ukuran kepekaan suatu
perekonomian terhadap rangsangan
perubahan yang dinyatakan dalam
hubungan sebab-akibat. Pengganda
pada model 10 biasanya diasumsikan
sebagai respon terhadap meningkatnya
permintaan akhir suatu sektor tertentu.
Konsep pengganda sering digunakan
secara rancu sehingga menghasilkan
interpretasi yang ke liru. Adanya
sej umlah ketidakkonsistenan (inconsis­
tencies) dalam pendefinisian
kornponen-kornponen pengganda in­
put-output konvensional, West dan

Pengukuran Struktur Ruang

yang terakhir terdiri atas 3 tahap, yaitu
tahap 5 (Penyusunan tabel transaksi
awal), tahap 6 (Agregasi sektor atau
daerah) dan tahap 7 (Penyusunan tabel
transaksi akhir)."

Jurnal Studi Indonesia. Vol. 10, No, 2 September 2000
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Tabel3. Rumusan Perhitungan IDBAD danlDBTAD pada Pengganda Total"

antardaerah. Berdasarkan kedua indeks
tersebut dapat dianalisis pentingnya
keterkaitan antardaerah di antara
kepulauan Indonesia.

Dampak bal ik pengganda total
dapat dengan mudah diperlihatkan
sebagai selisih antara pengganda total
pada model daerah-tunggal dan
pengganda total pada model
antardaerah, yaitu pengganda total yang
terjadi di daerah yang bersangkutan
pada model antardaerah. Dampak
turnpahan adalah pengganda total yang
terjadi di daerah lain karena terjadinya
peningkatan permintaan akhir pad a
daerah yangsedangdipelajari.lni diukur
dari perbedaan antara pengganda total
dan pengganda yang terjadi hanya pada
daerah yang dipe lajar i. Persentase
kesalahan secara keseluruhan karena
mengabaikan keterkaitan antardaerah
diukur menggunakan kedua indeks

I "b'ij 'hi. r = I...m

dimaksud. Pengganda khusus spasial
menyatakan j urn lah input yang
dibutuhkan dari semua sektor pada suatu
daerah karena meningkatnya satu unit
permintaan akhir daerah yang
bersangkutan. Tabel 2 menyajikan
rumusan perhitungan kedua jenis
pengganda tersebut untuk output,
pendapatan dan kesempatan kerja.

Pengukuran dampak balik
antardaerah dan darnpak tumpahan telah
dikembangkan oleh Miller(1966~ 1969;
1986), Guccione er.al, (1988). Millerdan
Blair( 1985). Blairdan Miller( 1990) dan
Cochrane (1989). Millerdan Blair( 1985)
telah mendefinisikan IDBAD (indeks
darnpak balik antardaerah atau inter­
regionalfeed-back index) danlDBT AD
(indeks dampak balik dan tumpahan
antardaerah atau inter-regionalfeed­
back and spill-over index) untuk
mengukur saling ketergantungan

Pengganda spasial

,,"bO .. r = I .m1 L- IJ. .

,
Pengganda sektoral

Table 2. Rumusan Perhitungan Pengganda Sektoral
dan Pengganda Spasial"

Muchdie, Struktur Ruang Perekonomian Indonesia
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Pengganda Total

tersebut, yang rumusannya untuk out­
put, pendapatan dan kesempatan kerja
disajikan pad a Tabel 3. Tabel 4
menyajikan rumusan perhitungan
IDBADdan IDBTADyangterjadipada
darnpak bersih.

Pertambangan dan penggalian di Nusa
Tenggara (NUS-2), Perbankan dan
lembaga keuangan d iKalimantan (KAL-
8), Transportasi dan komunikasi di Nusa
Tenggara(NUS-7), Konstruksi di Jawa
(JA V-5) dan Konsrruksi di Sulawesi dan
Irian Jaya (OTH-5) juga termasuk ke
dalam .urutan sepuluh sektor yang
mempunyai pengganda pendapatan

Tabel5 menyajikan sepuluh sektor total terbesar.
yangmempunyaiangkapenggandatotal Satu contoh untuk menjelaskan
terbesar. Untuk pengganda output, rinciandarnpakpenggandapendapatan,
urutannya adalah: JA V-5: Konstruksi di menggunakan angka-angka pengganda
Jawa (2,866), NUS-3: Industri di Nusa yang terinci (dis aggregated income
Tenggara(2,837). KAL-4: Jasa listrik, air multipliers), adalah sebagai befikut:
dan gas di Kalimantan (2,829), NUS-4: Peningkatan pennintaan akhir sektor
Jasalistrik,airdangasdiNusaTenggaJ1l jasa-jasa lain di Kalimantan (KAL-9)
(2.& 19), and KAL-9: Jasa-jasa lain di sebesarRp.I.OOO.OOakanmeningkatkan
Kalimantan(2,808).SUM-4:Jasalistrik, pendapatan total dan sektor tersebut
air dan gas di Sumatra (2,761 ), OTH-4: sebesar Rp. 928.00. Peningkatan ini
Jasa listrik, air dan gas di Sulawesi dan. disebabkan karena adanya empat hal,
IrianJaya(2,647),JAV-4:Jasalistrik,air yaitu: dampakawal sebesarRp. 593,00
dan gas di Jawa (2,568), JA V-9: Jasa- dampak langsung sebesar Rp. 43,1J0
jasa lain di Jawa (2,564), and KAL-5: dampak tidak langsung sebesar Rp.
Konstruksi diKal imantan (2,561).... 28,00.dan dampak imbasan konsumsi

Untuk pengganda pendapatan, . sebesarRp.264,OO.
semua sektor jasa-jasa lain (Sektor-9) TabeJ 5 juga menunjukkan urutan
masuk ke dalamurutan sepuluh besar, sepuluh sektor yang mempunyai
yaitu sektorjasa-jasa lain di Kalimantan pengganda kesempatan kerja total
(KAL-9), Sulawesidan Irian Jaya(OTH- - terbesar. Kebanyakan sektor yang
9), Sumatra (S.UM-9), Nusa Tenggara .mempunyai . angka pengganda
(NUS-9) dan Jawa (JAV-9). kesempatan kerja terbesar terdapat di

SNF- a:o',h') .....
FBNF - ANF· SNF
SONF - TNF· ANf
fSNF - TNF - SNF
(FBNF/ANF)"M'

IOu

~SOF"(~"b·.) - I
fBOF ,. AOF- SOF
SOOF " TOF - AOf
FSOF " TOF. SOF
(FBOFIAOF)"')

IOU

o Pengganda total
opengganda intradaerah
o Pengganda antardaerah
Tabe! daeraluuuggal
o Pengganda total
Dnmpnk batik
Dampak nnnpahan
Darnpnk batik + tumpahan
IDBAD

TOF- (r Irb_, + r "'b·",I - I
AOF- (~"b', ) - I
EaF-~. I "b·.. : I' I~ ..

TEF-(L"b·ij'e.+Lb·.'c<)- 'Co
AEf- a:"b·ieo)_'~
EEF.. l:-....b·ij~eo. i-I~ ...

TNF"(!"b·"I>;-~b·ih;)· 'I>;
ANF- a:"b'ih; ) - '1>;
ENF-U-I -b·...h..• ' Ll..,A

SEF-u:"b·.'c;)- 'er
FBEf - A£F - SEf
SOEF - TEf - AEF
FSEf - TEf -SEf
.fBEF/AEf)IOO

00

Tabel4. Rumnsan Perhitungan IDBAD dan IDBT AD pada Dampak Berslh"
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Tabel5. UrutanSepuluh BesarSektormenurutPengganda Totat"

Tabel 6 menyajikan pengganda
sektoral yang lebih rinci untuk output,
pendapatan dan kesempatan kerja. Dari
Tabel6 dapat dilihat bahwa, terutama
untuk output dan pendapatan,
umumnya dampak yang terjadi pada
sektor sendiri lebih besar diband ingkan
dengan dampak yang terjadi pad a sektor
lain.

Di beberapa sektor, pengganda
pada sektor sendiri mencapai lebih dari
60 persen dari pengganda total karena
besarnyadampakawal. MisaJnya, untuk
pengganda output adalah Sektor-):
Penanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan, Sektor-2: Pertambangan dan

Pengganda Sektoral

tenaga kerja. Peningkatan permintaan
akhir sektor ini sebesar I juta rupiah
akan meningkatkan kesempatan kerja
sebanyak 2316 orang. Dari jumlah ini,
1923 orang rnerupakan dampak awal
karena koefisien langsung tenaga kerja
sektor ini sebesar 1923 orang per 1juta
rupiah output. Dampak lain adalah
dampak langsung (43 orang), darnpak
tidak langsung (22 orang) dan darnpak
imbasan konsumsi (328 orang).

Nusa Tenggara, hanya ada satu sektor
yang terdapatdi Jawa. Kesepuluh sektor
tersebutadalah :NUS-2: Pertambangan
dan penggalian d i Nusa Tenggara
(2,316), NUS- I: Pertanian, peternakan,
kehutanan dan perikanan di Nusa
Tenggara (1,241). NUS-3 : Industri di
NusaTenggara( 1.170), NUS-4: Listrik,
air dan gas di Nusa Tenggara (}~9 J 6),
NUS-7: Transportasi dan komun ikasi di
Nusa Tenggara (0.906). NUS-9: Jasa­
jasa lain di Nusa Tenggara (0.903),
NUS-5: Konstruksi di Nusa Tenggara
(0,887), OTH-5: Konstruksi di Sulawesi
dan IrianJaya(0,773),JAV-I: Pertanian,
perernakan, kehutanan dan perikanan
di Jawa (0,740), and NUS-8: Bank dan
lembaga keuangan lainnya di Nasa
Tenggara(0,738).

Nusa Tenggara memiliki angka
pengganda kesempatan kerja yang
relatif tinggi. Satu alasan tingginya
pengganda kesernpatan kerja di Nusa
Tenggara adalah rendahnya tingkat
. upah sehingga menyebabkan tingginya
rasio tenaga kerja-ouput yang kemudian
memberikan kontribusi terhadap
tingginya dampak awal. Misalnya,
kegiatan pada NUS-2: penambangan
dan penggalian melibatkan banyak

,
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Tabel 7 menyajikan pengganda
spasial yang secara rinci dibedakan
menjadi dampak yang terjadi padapulau
sendiri dan pulau lain. Pada Tabel 7
tersebut terlihat bahwa pengganda out­
put yang terjadi pada pulau sendiri
umumnya lebih besar dibandingkan
dengan yang mengimbas ke pulau lain.
Ada dua hal yang kiranya dapat
menjelaskan hal ini, yaitu dampak awal
yang terjadi pada pulau itu sendiri dan
lemahnya keterkaitan antarpulau.

Di Sumatra dan Jawa, dua pulau
yang dianggap paling maju di Indone­
sia. persentase pengganda yang terjadi
di pulau sendiri secarakonsisten tinggi.
Di Sumatra. 94.2% pengganda output
terjadi di pulau sendiri semen tara hanya
5,8% yang terjad idi pulau lainnya. Untuk
pendapatan, pengganda yang terjadi di
pulau sendiri mencapai 92,8% dan unt~k
kesempatan kerja persentase

. pengganda yang terjadi di pulau sendiri
sebesar 92,9%. Oi Jawa, pengganda
yang terjadi di pulau sendiri sekitar 89%
baik untuk pengganda output,
pendapatan dan kesem-patan kerja.
Tingginya persentase dampak
pengganda yang terjadi di pulau sendiri
menunjukkan bahwa pulau tersebut

, sangat m'andiri. tempi 'ini juga berarti
bahwa keterkaitan spasialdengan pulau­
pulau lainnya sangat lemah.

Untuktigakelompokpulau lainnya,
yaitu Kalimantan, Nusa Tenggara serta
Sulawesi dan Irian Jaya, persentase

Pengganda Spasial

Sektor-I: Pertan ian, peternakan,
kehutanan dan perikanan dan Sektor-2:
Pertambangan dan penggalian, dampak
yang terjadi justru lebih besar pada
sektor-sektor lain.

I

penggalian, dan.Sektor-J: Industri. Pada
pengganda pendapatan adalah Sektor­
I:Pertanian, petemakan, kehutanan dan
peri kanan, Sektor-8: Bank dan lembaga
keuangan lain, dan Sektor-9: Jasa-jasa
lain, sedangkan pada pengganda
kesempatan kerja adalah Sektor-l:
Pertanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan.

Akan tetapi, ada beberapa sektor
d irnana dampak pengganda yang terjadi
pada sektor lain lebih besar dibanding
dengan yang terjad ipada sektor sendiri.
Initerutama karena kuatnya keterkaitan
antarsektor antardaerah melalui
pembelian input. Misalnya, untuk

pengganda
output,
sektor­
sektoryang
dampaknya
lebih besar
terjadi pad a
sektor lain
adalah
Sektor-5 :
Konstruksi,
dan Sektor-
9: Jasa-jasa

lain. Sedangkan untuk pengganda
pendapatan, sektor-sektor yang
dampaknya lebih besar terjadi pada
sektor lain adalah Sektor-3: Industri,
Sektor -4: Listrik, air dan gas dan Sektor- .
5: Konstruksi.

Pengganda kesempatan kerja
memberikan hasil yang berlawanan.
Dampak berganda yang terjadi pada
sektor lain umurnnya lebih besar
dibandingkandenganyangterjadipada
sektor sendiri. Fenomena im
mengindikasikan bahwa keterkaitan
sektoral yang kuat terjadi dalam
penciptaan kesempatan kerja. Kecuali
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Tabel7. Pengganda Spasial dalam Perekonomian Indonesia

karena menunjukkan darnpak bersih
akibat berubahnya permintaan akhir.
Darnpak bersih mengukurdarnpak yang
terjadi pada semua sektor spasial
sebagai hasil dari dampak awal. Darnpak
bersih diukur dari dampak langsung,
dampak tidak langsung dan dampak
imbasan. Dampakawalyangmerupakan
sebab telah dikeluarkan c!alam
perhitungan sehinggadiperolehdampak
bersih. Dalam konteks antarpulau,
dampak bersih ini tersebarpada berbagai
sektor dan juga pad a berbagai pulau.

Tabel8 menyajikan urutan sepuluh
besar sektor berdasarkan darnpak bersih
yang diciptakannya, untuk pengganda
output, pendapatan dan kesempatan
kerja. Kesepuluh sektor pada
pengganda output pada Tabel 8 ini
menunjukkan urutan yang sarna dengan
pengganda output total (Tabel 5), Hal
ini bisa terjadi oleh karena, untuk
pengganda output, dampak awal untuk
semua sektor sarna dengan satu,

Nilai pengganda total saja dapat
menyesatkan jika anal isis ditujukan
untuk memilih sektor-sektor yang
menjadi kegiatan unggulan. Oampak
bersih (yangjuga sering disebutsebagai
flow-on effects) agaknya lebih tepat

DampakBersih

dampak pengganda yang terjadi di pulau
lain hanya sekitar 10-15%. Di
Kalimantan, misalnya, persentase
dampak pengganda yang terjad idi pulau
"sendiri adalah sebesar 78,5%. 79,4%
dan 70.2% masing-masing untuk oU,t­
put, pendapatan dan kesempatan kerja.
Oi Nusa Tenggara, persentase tersebut

~ masing-masing75,0%, 77,8% dan 89,0%
untuk output, pendapatan dan
kesempatan kerja. Di Sulawesi dan Irian
Jaya, persentase tersebut masing­
masing sebesar 77,3%,80,8% dan 80,6%
untuk output, pendapatan dan
kesempatan kerja.

<~--, EOIIIDlif'---""- Oi, '. =- - r'_ .... . ,K':;ol nob'i."Jc.r;.
->;."j;.ktnr' ,. -'''--·1-- . T~~' t-;0 ~ ~-• 6ft;'.:I: .T"rai,f • ':T.1i1li ' Tnt I
Sektcr-I I 168 (1.5JJ I 705 Sektor-I 0226 0091 0317 Sekrcr-I 06-11 OG77 o 7~O

Sek or-~ 1020 () 375 395 Sektor-Z 0096 0072 0168 Sektor-2 o lib 0080 01<)(,
Sektoe-,' 1425 I II.SIS ~"43 Sektcr-J 0153 0157 0310 Sektor-J 0184 0263 0447
Sekt .. -4 1137 !.;()" " 629 I Sekt -4 0 12 O.::!19 0331 Sektor-4 0179 0270 o 44~J

Sektor-f 1015 I 7.5.4 I ., 76~ i Sektor-S 0168 0276 0444 I Sektor-5 o 15q 0359 o SIX
Sektor-o I 113 117% I 1'lO'l Sektor-e 0191 0141 o 33::! Sektor-c o IRI 0185 0.1(-.(,
Sektor-? I 175 I Uo'J

, ::! 244 ,
Sl!klor-7 0.Z15 (}::! 13 0428 Sek_!Q(-7 0134 0232 0>",.

Sektor-B I 157 lISI::! 1 I%q I Sektor-8 0283 0144 0427 Sektor-B 0171 0171 O_H~
Sektor-'! 1108 I -t5t- '·564 Seklor·9 1>575 O.::!:!:? 0797 Sekrer-s 0267 0315 058....

,

Tabel6. Pengganda Sektoral dalam Perekonornian Indonesia
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Tabel9, 10 dan 1 I berturut-turut
menyaj ikan distribusi sektoral dampak
bersih untuk output, pendapatan dan
kesempatan kerj a.

Secaraumurn, Tabel 9menunjukkan
bahwa dampak bersih output yang
diciptakan karena perubahan permintaan
akhirdinikmati oleh tigasektor dominan
dalam perekonomian Indonesia, yaitu:
Sektor-3: Industri (26, 1%), Sektor-I:
Pertanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan (23.2%), dan. Sektor-6:
Perdagangan, hotel dan restoran
(122%).

Perubahan permintaan akhlr pada
setiap sektor dan distribusinya secara
sektoral dapat diperiksa pada Tabel 9.
Misalnya, jika terjadi perubahan
permintaan akhir pada Sektor-L:
Pertanian, peternakan, kehutanan dan

\. .
perikanan, dampak bersih output akan
dinikmati oleh Sektor-I: Pertanian,
petemakan, kehutanan dan perikanan .
(30;2%), Sektor -3: Industri (28,8%), dan
Sektor-6: Perdagangan, hotel dan
restoran(I2,2%):

Dampak Bersih Sektoral

(0.,441), KAL-9: Jasa-jasa lain di
Kalimantan (0,402), NUS-2:
Pertambangan dan penggalian di Nusa.
Tenggara(0,393), dan OTH-9: Jasa-jasa
lain di Sulawesi dan Irian Jaya (0,390).

Sektor sarna yang juga muncul
dalam urutan sepuluh besar berdasarkan
penggandatotal adalah: NUS-3: Industri
di Nusa Tenggara. NUS-9: Jasa-jasa lain
di Nusa Tenggara, NUS-4: Listrik, air
dan gas di Nusa Tenggara, NUS-7:
Transportasi dan komunikasi di Nusa
Tenggara, NUS-5: Konstruksi di Nusa
Tenggara, dan NUS-2: Pertambangan
dan penggalian di Nusa Tenggara.

sedangkan untuk pendapatan dan
kesempatan kerja, dampak awal ini
berbeda antar satu sektor dengan sektor
lainnya. Dengan demikian, untuk
pendapatan dan kesempatan kerja, akan
muncul sektoryang berbeda pada urutan
sepuluh besar menurut dampak bersih.

Berdasarkan dampak bersih,
sepuluh sektor dengan pengganda
pendapatan terbesar adalah KAL-9:
Jasa-jasa lain di Kalimantan (0,335),
NUS-3: Industri di Nusa Tenggara
(0.328), NUS-9: Jasa-jasa lain di Nusa
Tenggara (0,314). OTH-3: Industri di
Sulawesi dan Irian Jaya(0,308), NUS-4:
Listrik, air dan gas di Nusa Tcnggara
(0.305), OTH-9: Jasa-jasa laindi Sulawesi
dan Irian Jaya (0,303), JAV-5:
Konstruksi di Jawa (0,297), KAL-4:
Listrik, air dangas di Kalimantan (0,296).
OTH-5: Konstruksi di Sulawesi dan Irian
Jaya (0,292), dan NUS-7: Transportasi
dan komunikasi di Nusa Tenggara
(0.292).

Sepuluh sektor dengan dampak
bersih kesempatan kerja terbesar adalah
: NUS-3: Industri di Nusa Tenggara
(0. 784)~NUS-9: Jasa-jasa lain di Nusa

Tenggara
(0,596),
OTH-3:
Industri di
Sulawesi
dan Irian
Jaya(0,515),
NUS-4:
Listrik, air
dan gas di
N u,vs:a

Tenggara(0,494), NUS-7: Transportasi
dan komunikasi di Nusa Tenggara
(0,484), NUS-5: Konstruksi di Nusa

. Tenggara(0,465), NUS-6: Perdagangan,
hotel dan restoran di Nusa Tenggara
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Tabel 12 menyajikan distribusi
spasial dampak bersih untuk output,
pendapatan dan kesempatan kerja,

Pola penyebaran dampak bersih
untuk output, pendapatan dan
kesempatan kerja sangat mirip. J ika ada
perubahanpermintaan akhir di Sumatra
dan Jawa, sekitar 80% dampak bersih
terjadi pada pulau sendiri. Untuk out­
put, persentase dampak bersih terjadi
pada pulau sendiri adalah 88,8%, jika
perubahan permiritaan akhir terjadi di
Sumatra; dan 79,5% jika perubahan

Dampak Bersih Spasia/

(16,9%) dan Sektor-6: Perdagangan,
hotel dan restoran (7,5%).

J ika permintaan akhir Sektor-I
berubah, maka 59,3.% dampak bersih
kesempatan kerja akan terjadi pada
Sektor-l: Pertanian, peternakan,
kehutanan dan peri kanan, kemudian
17,2% pad a Sektor- 3: lndustr, dan 6,7%
pada Sektor-6: Perdagangan, hotel dan
restoran.

40

Urxuk dampak bersih pendapatan,
Sektor-I: Pertan ian, peternakan,
kehutanan dan peri kanan, Sektor-3:
Industri dan Sektor-9: Jasa-jasa lain
merupakan tiga sektor utama yang
menikmati perubahan permintaan akhir
(Tabel 10). Jika perubahan perrnintaan
akhir terjadi secara rata-rata nasional,
25,2% dampakbersih pendapatan akan
didistribusikan ke Sektor- I: Pertanian,
peternakan, kehutanan dan peri kanan,
16,6% ke Sektor-9: Jasa-jasa lain, dan
15,8% ke Sektor-3: Industri.

Pada Tabel 11 terlihat bahwa
dampak bersih sektoral kesempatan kerja
terutama terjadi pada Sektor-l:
Pertanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan, Sektor-J: lndustri.dan.dalam
batas-batas tertentu pada Sektor-6:
Perdagangan, hotel dan restoran. Secara
umum, pada tingkat nasional, dampak
bersih kesempatan kerja sebagai akibat
adanya perubahan pada permintaan
akhir akan terdistribusi pad a Sektor-l:
Pertanian, peternakan, kehutanan dan
perikanan (49,8%), Sektor-3: Industri

Tabel 8. Urutan Sepuluh BesarSektor menurut
Dampak Bersih yang Diciptakannya"
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.
TabellO. DistribusiSektoral Dampak Bersih Pendapatan (%)

DiKalimantan, persentase dampak
bersih yang terjadi di pulau sendiri
hampir mencapai 60% dan lebih dari
20% dampak bersih mengalir ke Jawa.
Adapun persentasenya adalah 21,5%,
20,7%,dan23,8%masing-rnasinguntuk
pengganda output, pendapatan dan
kesempatan kerja. Oampakbersih yang
terjadi di pulau sendiri jika terjadi
perubahan permintaan akhir di Nusa
Tenggara hanya sekitar 50% untuk out­
put dan pendapatan (tepatnya: 52,9%
untuk output dan 53,9% untuk
pendapatan) dan 74,3% untuk
kesempatan kerja. Akhirnya, jika
perubahan pennintaan akhir terjadi di

perrnintaanakhir terjadi di Jawa.Untuk
pendapatan, persentase dampak bersih
yang terjadi di pulau sendiri adalah
89.7%jika perubahan pennintaan akhir
terjadi di Sumatra dan 81,9%, jika
perubahan pennintaan akhir terjadi di
J awa. Untuk kesempatan kerja,
persentase dampak bersih yang terjadi
pada pulau sendiri adalah 84,5% jika
perubahan pennintaan akhir terjadi di
Sumatra; dan 80,3% jika perubahan
permintaan akhir terjadi di Jawa.
Besarnya angka dampak bersih di
Sumatera dan Jawa terjadi karena
lemahnyaketerkaitanantardaerahdalam
perekonomian pulau.

Tabel9. Distribusi Sektoral Dampak Bersih Output (%)
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Tabell1. Distribusi Sektoral Dampak Bersih Kesempatan Kerja (%)

keterkaitan spasial dengan
menggunakan ukuran dan definisi
IDBAD dan IDBT AD. Perhitungan ini
didasarkan atas matriks kebalikan
Leontief tertutup yang secara total
sudah mempertimbangkan dampak
imbasan konsumsi.
. Dari Tabel-l J terbukti bahwa pada
'\ '. ...

tingkat nasiorral, nilai IDBAD adalah
kecil untuk semua angka pengganda
total, baik output, pendapatan maupun
kesempatan kerja. Akan tetapi. nilai
IOBT AD cukup berarti mengingat
besarnya dampak tumpahan.
Pengabaian dampak balik dan dampak
tumpahan antardaerah akan
menyebabkan angka pengganda total
lebih rendah, yakni sebesar24,2% untuk
output, 22,0% untuk pendapatan. dan
23,0% untuk kesernpatan kerja. Dengan
menggunakan ukuran IDBAD saja dapat
menyebabkan angka pengganda total
tetap lebih rendah karena dampak
tumpahannya belum diperhitungkan.
Kesalahan angka pengganda karena
tidak menggunakan model antardaerah
relatifkecil, yaitu masing-masing 6,5%
untuk pengganda output, 7,2% untuk
pengganda pendapatan dan 8, 1%untuk
pengganda kesernpatan kerja. Namun

Tabel 13 menyajikan ukuran
agregat, berupa persentase kesalahan
total angka pengganda (overall per­
centage error) karena mengabaikan

Pengganda Total

Dampak Tumpahan dan
DampakBalik

Sulawesi dan Irian Jaya, dampak bersih
yang terjadi di pulau sendirijugasekitar
50%, yaitu 55,6% untuk output, 55,3%
untuk pendapatan dan 55,2% untuk
kesempatan kerja.

Seberapa besarpersentase dampak
bersih akan terjadi di pulau sendiri
sangat ditentukan oleh besarnya
keterkaitan antarpulau melalui dampak
turnpahan (spill-over effects) dan
dampak balik (feed-hack ellecls).
Semakin besar darnpak tumpahan. akan
semakin besar dampak bersih yang
terjadi di pulau lain dan semakin kecil
dampak bersih" yang terjadi di pulau
sendiri. Semakin besar dampak balik,
akan semakin besar persentase dampak
bersih yang terjadi di pulau sendiri.
Pada bagian berikut kedua hal tersebut
akan dibahas secara lebih rinci.
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pendapatan dan kesempatan kerja.
Penjelasan untuk hal ini adalah bahwa
kedua pulau ini merupakan wilayah
ekonomi yang paling, mandiri dalam
perekonomian nasional. Jika dihitung
berdasarkan rasio antara pengganda
intradaerah dengan pengganda total
seperti pemah d ilakukan oleh Cochrane
(1989), indeks kemandirian spasial
adalah 0,942 untuk Sumatra dan 0,894
untuk Jawa.

Tiga kelompok pulau yang lain,
yaitu: Kalimantan, Nusa Tenggara serta
Sulawesi dan Irian Jaya nampak lebih
tergantung pada pulau-pulau lainnya.
Indeks kemandirian spasialnyamasing­
masing sebesar 0.785,0,750 dan 0,773
untukKalimantan, Nusa Tenggaraserta

. Sulawesi dan irian Jaya. Ketiga gugus
pulau ini sangat bergantung kepada

demikian, nilai lDBT AD akan lebih
relevan dalam anal isis keterkaitan
antardaerah karena indeks tersebut
mencakup anal isis yang lebih
menyeluruh dimana diperhitungkan
dampak tumpahan dan dampak balik
secara bersama-sama.

Dalam bentuk yang lebih rinei
berdasarkan pulau, nilai lOBT AD untuk
pengganda output, pendapatan dan
kesempatan kerja dapat disaj ikan pada
Tabel14. Nilai IDBTAD untuk Sumatra
dan Jawa relatif kecil dibandingkan
dengan nilai lOBT AD pulau-pulaulain.
Uotuk Sumatra, nilai lOB!' AD masing-"
masing 11,3%, 11,2%dait.16,3%untuk
pengganda output, pendapatan dan
kesempatan kerja. Untuk .Jawa, nilai
IDBTADma:.ing-masing 12,2%, 10;5%
dan 11,3% untuk pengganda output.

_'

Tabel12. Distribusi Dampak Bersih Spasial untuk Semua Pengganda (%)
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Tabel 13, Indeks Dampak Balik Antardaerah (10 BAD) dan
Indeks Dampak Balikdan Tumpahan Aatardaerah (IOBT AD)

Agregat untuk Pengganda Output, Pendapatan dan Kesempatan Kerja

-::"~.~"~'.
Tiga kelo'i1ijJiJk pulati-yakni
Kalimat;tj!!f}'NusaTenggara
serta Sf'fff!i.!}Si dan fr?azi,iJaya
mem~ijj;_ ket erkaitan
spqs(ql~1jg kuat .dengan
.pulau-:'i!ii...fllfF:Ia innYi!Y~!er-

~~_ "'........ . __,.M •

.' uta_mrf;!!iHJ(}TJ}pe.!'f.fi'Pan
. input.·::·~~i;:;;· .P~~,",. ; ':'(:-!..;gl"~'~' •..;.~.:~~.

,
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Jawa dan dalam beberapa hal kepada antarsektor. Sepuluh sektor-spasial
Sumatra. Misalnya. Kalimantansangat yangmemiliki nilai IDBTADtcrtinggi
tergantung kepada Jawa dalam hal masing-masing untuk pen gg anda
penyediaan input untuk rnenghasilkan ouput. pendapatan dan kesernpatan
barang dan jasa: dimana sekitar 50% kerja disaj ikan pada Tabel 15.
inputnya didatangkan dari Jawa. Diantara sepuluh sektor-spasial
Perubahan permintaan akhir di dengan nilai IDBTAD tertinggi untuk
Kalimantan akan menciptakan dampak pengga~s;]da output adalah lima sektor
rumpahan yang cukup besar ke Jawa. dalam-perekonornian Nusa Tenggara,
Nilai IDBTAD untuk Kalimantan yaituNUS-4: Listrik.airdangas. NUS-
masing-masing sebesar 30,0.26.8 dan 5: Konstruksi, NUS-3: Industri. NUS-2:
40,6 untuk pengganda output. Pertambangan dan penggalian. dan
pendapatan dan kesempatan kerja. NUS-9: Jasa-jasa lain.
Untuk Nusa Tenggara, nilai IDBT AD Untuk pengganda pendapatan,
masing-rnasing36.9.34.6dan21.6untuk juga terdapat lima sektor di Nusa
pengganda output. pendapatan dan Tcnggara yang termasuk urutan
kesempatan kerja. Untuk Sulawesi dan s e p u I u h
IrianJaya,nilaiIDBTADmasing-masing' . s 'e k ( 0 r-
29, 1,2.,.5..1, dan 27.1 untuk pengganda spa s i a I
output. pendapatan dan kesempatan den g a n
kerja. I D B TAD

Nilai IDBTADdiatas menunjukkan te r t i n gg i,
pentingnya keterkaitan antarpulau yaitu: NUS-
dalam ekonomi kepulauan. seperti In- 4: Listrik. air
donesia. Pengabaian keterkaitan spasial dan gas.
akan menyebabkan nilai perk iraan NUS - 5 :
dampakekonomiwilayah lebih kecildari Konstruksi,
yang sesungguhnya terjadi. Mengingat NUS - 3 :
model daerah tunggal mengabaikan Industri, NUS-2: Pertarnbangan dan
dampak tumpahan dan dampak balik, penggaiian, dan NUS-6: Perdagangan,
adalah kemudian menjadi penting untuk hotel dan restoran.
menggunakan model antardaerah. Untuk pengganda kesempatan

Pengukuran IDBT A D yang dirinci kerja, tujuh sektor-spasial di Kal imantan
menurut sektor-spasial, akan lebih termasuk dalam urutan sepuluh besar
menjelaskan sifat-sifat keterkaitan yangmemiliki IDBTADtertinggi, yaitu:
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Tabel14. Indeks Dampak Balikdan Tumpahan Antardaerah (IDBT AD)
untukPengganda Output, Pendapatan dan Kesempatan Kerja

dirinci Menurut Pnlau

Sebagaimana teIah dikernukakan,
penggunaan pengganda total dalarn
anal isis struktur ruang su atu
perekonomian bisa menyesatkan karena
masih rnemasukan nilai dampak awal
dalam perhitungannya. Untuk itu,
anal isis akan menggunakan konsep
dampak bersih dimana dampak awal
dikeluarkan dalarn perhitungan. Bagian
ini akan mernbahas indeksdampakbalik
dan dampak tumpahan untuk darnpak
bersih. Tabel 16 menyajikan nilai
IDBT AD untuk dampak bersih output,
pendapatan dan kesempatan kerja yang
dirinci menurut pulau.

Membandingkan Tabel 16 dengan
Tabe I 14nampak bahwa pola keterkaitan

Dampok:Bersih

kehutanan dan perikanan Nusa
Tenggara lebih mengandalkan
sumberdaya lokal.

Dalarn penciptaan kesernpatan
kerja, hampir sernua sektor ekonomi di
Kalimantan mempunyai keterkaitan yang
kuat dengan pulau-pulau lain di seluruh
Indonesia, khususnya Jawa. Tenaga
kerja lokallebih merupakan input bagi
sektor Pertanian, peternakan, kehutanan
dan perikanan.

KAL-8: Bank dan lembaga keuangan
lain, KAL-5: Konstruksi, KAL-9: Jasa
lain, KAL-4: Listrik, air dan gas, KAL-2:
Pertambangan dan penggalian, KAL-7:
Transportasi dan komunikasi dan KAL-
6: Perdagangan, hotel dan restoran.

Menurut
sektor, tiga
sektor
Sektor 9:
J asa lain­
nya, terrna­
suk ke da­
lam urutan
sepuluh

sektor dengan nilai IDBT AD tertinggi,
yaitu : KAL-9: Jasa lain di Kalimantan,
NUS-9: Jasa lain diNusa Tenggara dan
OTH-9: Jasa lain di Sulawesi dan irian
Jaya.

Mengingat pengukuran IDBT AD
didasarkan atas elernen-elemen pad a
matriks kebalikan Leontief, nilai
IDBTAD menunjukkan bahwa
keterkaitan yang kuat terjadi antara
Nusa Tenggara dengan pulau-pulau lain
di Indonesia melalui pembelian input
untuk Sektor-4: Listrik, air dan gas,
Sektor-S: Konstruksi. Sektor-J: Industri
dan Sektor-9: J asa-jasa lain. Untuk
Sektor-I: Pertan ian. peternakan,
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sebe sar 53,5.51.7 dan 63,0 _jika
perubahan permintaan akhir terjadi di
Kalimantan. J ika perubahan permintaan
akhir terjadi di Nusa Tenggara. nilai
lDBT AD adalah masing-masingsebesar
65,5.66,7 dan49,9 untuk darnpak bersih
output, pendapatan dan kesempatan
kerja. Di Sulawesi dan Irian Jaya. nilai
lOST AD rnasing-rnasing sebesar 54.8.
59,2 dan 50,4 untuk darnpak bersih out­
put, pendapatan dan kesernpatan kerja.

Sekali lag i, hasil-hasil ini
mengkonfirmasikan bahwa ketiga
kelompok pulau, Kalimantan. Nusa
Tenggaraserta Sulawesi dan Irian Jaya,
mempunyai keterkaitan spasial yang
kuat dengan pu lau-pu lau lain d i Indo­
nesia terutarna melalui pernbelian input. '
Secara lebihrinci, Tabel17 mengurutkan
sepuluh sektor-spasial yang mempunyai -,
nilai IDBTAD tertinggi untuk dampak
bersih output, pendapatan dan
kesempatan kerja.

Serupa dengan anal isis nilai
IDBT AD untuk pengganda total,
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-spasial dampak bersih mirip dengan pola
keterkaitan spasial pengganda total.
Akan terapi ukuran keterkaitan spasial
darnpak bersih lebih besar dibandingkan
dengan pengganda t o t a l kar e na
dikeluarkannya dampak awal dalam
perhitungan. Pengabaian keterkaitan
spasial dalarn rnernperkirakan dampak
bersih yang terjadi karena perubahan
permintaan akhir di Sumatra dan Jawa
akan menghasi!kan kesalahan sekitar
20%. Nilai IDBTADuntukdampakbersih
output. pendapatan dan kesernpatan
kerja d i Sumatra mas ing-rnasing sebesar
21, 1.23.3. dan 27.7. Untuk Jawa, nilai
IDBTADadalah22.9.21,Odan20.7untuk
dampak bersih output, pendapatan dan
kesempatan kerja.

Kesalahan yang disebabkan
pengabaian keterkaitan spasial bahkan
lebih tinggijika perubahan permintaan
akhir terjadi pada tiga kelornpok pulau
lainnya. Nilai IDBTAD untuk dampak
bersih output. pendapatan dan
kesempatan kerja masing-masing

Outnut Pendib1iilln' , -"'~KH~m_l1~iitii~ii~Ha
NUS-4 (50.S) NUS-4 {59.01 KAL-8 {54.31
OTH-4 (50.6) OTH-4157.81 KAL-5 153 n
KAL-9 (44.91 NUS-5 148.lj KAL-9 __(5051
NUS-5 (44.7_l NUS-3 146.9j bTH-4 __(4731
OTH-5 (42.51 OTH-5 __(44.0j KALA __(42 61
NUS-3 (4 I.OJ KAL-S (34.4) KAL- / __(399_l
NUS-2 140.6j KAL-8132.2j KAL-7 __(37ri
KAL-8 137 .6_l KAL-4 _(_31.0j KAL-6 _(_36.41
NUS-9 (36.7j NUS-2 (30.9J NUS-9 (35.2j
KAL-5 (33.0}_ NUS-6129.5_}_ OTH-9 (342)

Tabel15. Vrutan Sepuluh Sektor-Spasial yang Mempunyai Nilai lDBT AD
Tertinggi untuk Pengganda Output, Pendapatan dan Kesempatan Kerja

Muchdic. Strukiur Ruang Perckonomian indonesia
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Tabel16.lndeks Oampa .. Balikdan Tumpahan Antaroaerab (IDBTAD)
untuk Oampak Bersih Output, Pendapatan dan Kesempatan Kerja

dirinciMenurut Pulau

Dengan mengaplikasikan model
input-output antardaerah, tulisan ini

Penutap

KA L-6: Perdagangan, hotel dan
restoran.

Khusus berkaitan dengan dampak
balik dan dampak tumpahan baik untuk
pengganda total maupun dampak
bersih, hasil-hasil analisis yang
didiskusikan dalam tulisan ini
menjustifikasikan pemikiran bahwa
kegiatan pembangunan seharusnya
difokuskan di Kawasan Timur Indone­
sia yang mencakup Kalimantan, Nusa
Tenggara (tidak termasuk Bali) dan
Sulawesi serta Irian Jaya. Inimendukung
gaga san pemerintah yang diluncurkan
dalam pidato kenegaraan 1990dimana
Kawasan Timur Indonesia akan
mendapat prioritas utamadaJam kegiatan
pembangunan. Kcbijaksanaan ini bukan
hanya akan menguntungkan Kawasan
Timur Indonesia. tetapi bagian lain dari
negara ini juga akan tetap menikmati
hasil-hasil pembangunan karena adanya
keterkaitan spasial dan dampak
tumpahan.

diantara sepuluh sektor dengan nilai
IDBTADtertinggi untuk dampak bersih
terdapat lima sektor perekonomian di
Nusa Tenggara, yai:u :NUS-4: Listrik,
air dan gas, NUS-2: Pertambangan dan
penggalian, NUS-5: Konstruksi, NUS-
8: Bank dan lernbaga keuangan lain, dan
NUS-I: Per tan ian.c peternakan,
kehutanan dan perikanan.

Untuk dampak bersih pendapatan,
lima sektor-spasial di Nusa Tenggara
rnuncul sebagai sepuluh sektor dengan
nilai IDBTADtertinggi,yaitu: NUS-4:
Listr ik , air dan gas. NUS- 2:
Pertambangan dan penggalian, NUS-5:
Konstruksi, NUS-I: Pcrranian,
peternakan, kehutanan dan peri kanan,
danNUS-S: Bank dan lembaga keuangan
lain. Untuk damp ak bersih kesempatan
kerja, dibandingkan dengan tujuh sektor
yang muncul berdasarkan pengganda
total. hanya lima sektor di Kalimantan
yang termasuk ke dalam urutan sepuluh
besar sektor-spasial dengan ISBT AD
dampak bersih tertinggi. Sektor-sektor
tersebutadalah: KAL-9: Jasa lain, KAL-
8: Bank dan lembaga keuangan lain.
KAL-5: Konstruk s i, KAL·2:
Pertambangan dan penggalian.· dan
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bahwa darnpak yang terjadi di pulau
sendiri jauh lebih besar dibandingkan
dengan dampak luberan yang terjadi di
pulau lain. Ini menunjukkan bahwa
Sumatra dan Jawa relatiflebih mandiri.
Nilai dampak balik yang cukup besar
un t uk Jawa dan Sumatra
menggambarkan bahwa hasil
pembangunan yang mengalirdari Jawa,
setelah beberapa saat. akan kernbali lagi
ke .Iawa.

Has i l anal isis in i mempunyai
implikasi bahwa untuk merelokasikan
keg iaran pembangunan diperlukan
intervensi pemerintah mengingat bahwa
tumpahan antarsektor dan tumpahan
antarpulau tidak akan memadai.
Berkaitan dengan dampak balik dan
darnpak turnpahan, hasil-hasil anal isis
menjustifikasikan pemikiran bahwa
kegiatan pembangunan seyogyanya
difokuskan di Kawasan Timur Indone­
sia. Kebijaksanaan relokasi ini bukan
hanya akan menguntungkan Kawasan
Tirnur Indonesia, tetapi bag ian lain dari
negara ini juga akan tetap menikmati
hasil-hasil pembangunan karena acanya
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t e lah mernbahas st r u k tu r r uang

perekonorn ian Indonesia yang dirinci
rnenurut 5 kelornpok pulau besar. yaitu
Sumatra, Jawa. Kalimantan. Nusa
Tenggara dan Sulawesi dan Irian Jaya.
Pernbahasan struktur ruang d ifokuskan
kepada pengganda total ba ik sektoral
maupun spasial, darnpak bersih baik
sektoral maupun spasial dan darnpak
luberan serta darnpak balik spasial.

Analisis pengganda menurut
sektor rnenunjukk an bahwa secara
umun. pengganda yang terjadi pada
sektor sendiri mericapai lebih dari 60%
terhadap total karena besarnya dampak
awal. Analisis pengganda spasial juga
menunjukkan bahwa secara umum
pengganda yang terjadi di pulau sendiri
lebih besar dibandingkan dengan yang
terjadi d i pulau lain. Analisis d istribusi
sektoral dan spasial pad a dampak bersih
juga menunjukkan hal yang serupa.

Se lanjutnya, anal isis dampak
luberan dan dampak balik dapat
menjelaskan kedua hasi Ianal isis di atas.
Sumatra dan Jawa memiliki dampak
luberan yang relatif kecil yang berarti

Output Pendanatan Kesemnataa-keria
OTH-4 (-136.5) NUS-4 (83.8) KA L-9 J.76 1_l
NUS-4 (37(J.O) OTH-8 {82.3} KAL-8 J..753_l
NUS-2 019.2) OTH-4 (78.7)~· OTH-4 J.74 41
NUS-5 083.7) NUS-2 (76.9) KAL-5 (677)
OTH-5 (232.0) NUS-5 (75.5) OTH-5 (655)
I(AL-9 i}30.5) NUS-I (69.1) KAL-2 (655)
NUS-8 (2 10.51 OTH-5168.8_l NUS-2164 ~
KAL-8 (209.5) ~US-8 J68.1) KAL-6 _(_63.3_l
NUS-I (208.6) KAL-9 (68.0) OTH-2161 II
NUS-3 (112.1) KAL-8 {64.7) NUS-5 (60 I)

Tabel!7. Urutan Sepulu h Sektor-Spasial ya ng Mempunyai Nilai JDBT AD
Tertinggi untuk Darnpak Bersih Output, Pendapatandan Kesempatan Kerja
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8) SUM: Sumatra. JAV: Java. KAL: Kalimantan, NUS: Nusa Tenggara OTH:
Sulawesi dan Irian Jaya
I : Pertanian. peternakan, kehutanan dan perikanan
2 : Pertambangan dan penggaJian
3 : Industri
4 : Listrik. air dan gas
5 : Konstruksi
6 : Perdagangan, hotel dan restoran
7 : Transportasi dan komunikasi
8 : Bank dan lembaga keuangan Jain
9 : Jasa-jasa lainnya

7) rh,adalah koefisien pendapatan rumah tangga dari sektor idi daerah. 'e, adalah
koefisien keserupatan kerja sektor idi daerahr: "b". adalah unsur intra-daerah

'J
pada matriks kebalikan Leontieftertutup: "b*" adalah unsurantardaerah pada
matriks kebal ikan Leontieftertutup. .

6) 'h, adalah koefisien pendapatan rumah tangga dari sektor idi daerah. re,adalah
koefisien kesempatan kerja sektor idi daerah r; rTb*.adalah unsur intra-daerah

9
pada matriks kebalikan Leontieftertutup; "b\ adalah unsur antardaerah pada
matriks kebal ikan Leontieftertutup.

5) r 9<1ns adalah daerah asal dan daerah tujuan ke-rn: i and j adalah sektor
produksi dan sektor pembeli ke-n, "b*" adalah unsur matriks kebalikan
Leontief tertutup: m adalah jumlah daerah. dan n adalah jumlah sektor.

4) P, adalah koefisien pendapatan rumah tangga; ei adalah koefisien tenaga
kerja: a,} adalah koefisien input langsung : bi} adalah koefisien matriks
kebalikan terbuka : dan b\ adalah koefi.sien matriks kebalikan tertutup.

3) Definisi dampak tersebut telah dibahas secara rinci dalam Muchdie ( I998c).

2) Terdin dari: pengaruh langsung idirect etfea) yang juga kadang-kadang
disebut dengan pengaruh putaran pertama (first-round effect), dan pengaruh
tidak langsung (indirect etfect).:tangmerupakan pengaruh putaran kedua dan
seterusnya, yang juga dikenal dengan pengaruh dukungan industri (indus­
triat-support cttecn.

I.> Prosedur terse out telah diterapkan dan diuji validitasnya seeara empiris
dengan data indonesia untuk tahun 1990 yang dirinei menurut 5 pulau besar/
gugus kepulauan dan 9 sektor ekonomi (Muchdie, 1998b: 1999).

Catatan Akhir
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9) Cetak tebal menunjukkan bahwasektoryang samajuga muncul dalam urutan
sektor rnenurut pengganda total.
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